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10232 - Hukum tentang Seruan Konvergensi Agama

Pertanyaan

Kami di Amerika berusaha mencurahkan apa yang kami bisa untuk menyeru manusia kepada
Allah dengan manhaj salafus shalih. Akhir-akhir ini muncul masalah penting yaitu menyebarnya
lembaga konvergensi 3 agama Samawi (Islam, Nasrani dan Yahudi). Setiap agama mengutus
perwakilannya berusaha untuk menutup celah antara tiga agama dan mengkonvergensikannya.
Mereke berkumpul di gereja dan Sinagog. Bahkan mereka sembahyang dengan sembahyang yang
sama, sebagaimana yang mereka lakukan ketika terjadi pembantaian masjid Ibrahim

(pembantaian Hebron) di Palestina. Banyak sekali jumlah pemeluk tiga agama itu yang hadir.

Pertanyaannya adalah yang mewakili umat Islam adalah para ulama atau mereka yang dianggap
sebagai ulama. Pernah terjadi perselisihan di antara kita tentang hukum menghadiri pertemuan-
pertemuan seperti ini. Bahkan para ulama umat Islam berjabat tangan dan berdekapan dengan
para pendeta dan rahib. Tidak ada ruang untuk berdakwah dalam pertemuan-pertemuan seperti
ini, akan tetapi pertemuan itu atas nama lembaga konvergensi tiga agama. Apakah seorang
Muslim yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir boleh hadir dalam pertemuan-pertemuan
seperti ini, masuk gereja dan sinagog, bahkan berjabat tangan dan berdekapan dengan pendeta
atau rahib ? Perlu diketahui, masalah seperti ini sudah menyebar di level Amerika. Kami berharap
Anda mengirimkan solusi untuk kami, karena secara hukum kita sama-sama sepakat untuk

memadamkan fitnah ini di level Amerika.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Setelah komite mempelajari pertanyaan (permohonan fatwa) tersebut, komite memberikan

jawaban sebagai berikut :
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Pertama, landasan keimanan yang karenanya Allah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para
rasul-Nya (Taurat, Injil, dan Al-Qur’an), dan yang diserukan padanya oleh para rasul-Nya
‘Alaihimus Shalatu was Salam (lbrahim, Musa, Isa, dan para nabi dan rasul lainnya) semuanya

Sama.

Para rasul pendahulu memberikan kabar gembira kepada penerusnya, dan para rasul penerusnya
membenarkan pendahulunya, memberikan dukungan (penguatan) dan memberikan peringatan
atas masalah itu, meskipun cabang-cabang ajarannya berbeda pada umumnya sesuai sesuai
dengan tuntutan keadaan dan zaman serta kemaslahatan para hamba, sebagai bentuk hikmah

dari Allah, keadilan, rahmat dan keutamaan dari-Nya.

Allah Ta'ala berfirman,
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“Rasul (Muhammad) beriman pada apa (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya,
demikian pula orang-orang mukmin. Masing-masing beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata,) “Kami tidak membeda-bedakan seorang
pun dari rasul-rasul-Nya.” Mereka juga berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami,

wahai Tuhan kami. Hanya kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (QS. Al-Baqgarah : 285).

Allah berfirman,
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“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka (para rasul), kelak Allah akan memberikan pahala kepada

mereka. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa': 152).

Allah berfirman,
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“(Ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, ‘Manakala Aku memberikan kitab dan
hikmah kepadamu, lalu datang kepada kamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada
pada kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.’ Allah
berfirman, ‘Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu?’
Mereka menjawab, ‘Kami mengakui.’ Allah berfirman, ‘Kalau begitu, bersaksilah kamu (para nabi)
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.’ Siapa yang berpaling setelah itu, mereka itulah
orang-orang fasik. Mengapa mereka mencari agama selain agama Allah? Padahal, hanya kepada-
Nya apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri, baik dengan suka maupun terpaksa, dan
hanya kepada-Nya mereka dikembalikan. Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Kami beriman kepada
Allah dan pada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail,
Ishaqg, Ya‘qub beserta anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa, serta para nabi
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan hanya
kepada-Nya kami berserah diri.’ Siapa yang mencari agama selain Islam, sekali-kali (agamanya)
tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali Imran :

81-85).

Setelah menyebutkan dakwah kekasih-Nya Ibrahim dan para rasul yang bersamanya kepada

tauhid, Allah berfirman,
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“Mereka itulah orang-orang yang telah Kami anugerahi kitab, hikmah, dan kenabian. Jika orang-
orang (Quraisy) itu mengingkarinya, Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang tidak
mengingkarinya. Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Maka, ikutilah

petunjuk mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Aku tidak meminta imbalan kepadamu atasnya
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(menyampaikan Al-Qur’an).’ (Al-Qur’an) itu hanyalah peringatan untuk (umat) seluruh alam.” (QS.

Al-An’am : 89-90).

Allah berfirman,
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“Sesungguhnya orang yang paling dekat dengan Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya,
Nabi ini (Nabi Muhammad), dan orang-orang yang beriman. Allah adalah pelindung orang-orang

mukmin.” (QS. Ali Imran : 68).
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“Kemudian, Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), ‘Ikutilah agama Ibrahim sebagai

(sosok) yang hanif dan tidak termasuk orang-orang musyrik.”” (QS. An-Nahl : 123)
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“(Ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, ‘Wahai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu untuk membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi
kabar gembira tentang seorang utusan Allah yang akan datang setelahku yang namanya Ahmad

(Nabi Muhammad).’” (QS. As-Shaff : 6).
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“Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) dengan (membawa)
kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan)
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan

dan jalan yang terang.” (QS. Al-Ma’idah : 48).

4/16



(]

Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda,
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“Aku adalah orang yang paling dekat dan paling mencintai Isa bin Maryam di dunia maupun di
akhirat. Para nabi itu adalah saudara seayah walau ibu mereka berlainan, dan agama mereka

adalah satu.” (HR. Al-Bukhari).

Kedua, orang-orang Yahudi dan Nasrani memutarbalikkan firman Tuhan dari tempatnya yang
semestinya, dan mengubah firman Tuhan yang tidak diucapkan kepada mereka, sehingga
mengubah landasan agama mereka dan syariat-syariat Tuhan mereka. Seperti kata-kata orang
Yahudi, “Uzair adalah putranya Tuhan,” dan pernyataan mereka bahwa Allah merasakan
keletihan, dan dia menjadi lelah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya dalam enam hari. Maka Dia beristirahat pada hari Sabat. Mereka mengklaim bahwa
mereka menyalib Isa ‘Alaihis Salam dan membunuhnya. Di antaranya lagi mereka menghalalkan
perburuan pada hari Sabat dengan suatu tipu daya, padahal Allah sudah mengharamkannya untuk
mereka. Mereka membatalkan hukuman zina. Di antaranya juga mereka mengatakan,
“Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya,” “Tangan Allah terbelenggu,” dan penyelewengan
dan penggantian yang bersifat perkataan atau perbuatan lainnya yang mereka lakukan dengan

sadar dan menuruti hawa nafsu.

Di antara penyelewengan dan pemutarbalikan fakta adalah klaim orang-orang Nasrani
bahwasanya Isa ‘Alaihis Salam adalah anak Allah, Isa adalah tuhan selain Allah. Orang Nasrani
juga membenarkan klaim orang Yahudi bahwa Orang Yahudi menyalib Isa ‘Alaihis Salam dan
membunuhnya. Masing-masing golongan (Yahudi dan Nasrani) sama-sama mengklaim bahwa
mereka adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya. Begitu pengingkaran mereka terhadap
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan ajaran yang dibawanya. Kedengkian mereka
terhadap Nabi Muhammad yang berasal dari diri mereka sendiri. Padahal Allah telah mengambil
perjanjian pada diri mereka agar mereka beriman, membenarkan, menolong dan mengakui Nabi

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dan masih banyak lagi skandal dan kontradiksi mereka.
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Allah telah menyebutkan banyak sekali kebohongan, penyelewengan dan penggantian mereka
terhadap akidah (keyakinan) dan syariat (hukum) yang diturunkan kepada mereka. Allah

mengungkap skandal mereka dan mengcounter mereka dalam kitab suci-Nya. Allah berfirman,
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“Celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka (sendiri), kemudian berkata,
‘Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk menjualnya dengan harga murah. Maka, celakalah mereka
karena tulisan tangan mereka dan celakalah mereka karena apa yang mereka perbuat. Mereka
berkata, ‘Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali beberapa hari saja.’ Katakanlah, ‘Sudahkah
kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya ataukah kamu

berkata tentang Allah sesuatu yang tidak kamu ketahui?’” (QS. Al-Bagarah : 79-80).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, ‘Tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau
Nasrani.’ Itu (hanya) angan-angan mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Tunjukkan bukti

kebenaranmu jika kamu orang-orang yang benar.”’ (QS. Al-Bagarah : 111).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Mereka berkata, ‘Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat
petunjuk.’ Katakanlah, ‘(Tidak.) Akan tetapi, (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia
tidak termasuk orang-orang musyrik.” Katakanlah (wahai orang-orang yang beriman), ‘Kami

beriman kepada Allah, pada apa yang diturunkan kepada kami, pada apa yang diturunkan kepada
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Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub dan keturunannya, pada apa yang diberikan kepada Musa dan Isa,
serta pada apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka dan (hanya) kepada-Nya kami berserah diri.”” (QS. Al-

Bagarah : 135-136).

Allah berfirman,
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“Sesungguhnya di antara mereka (Bani Israil) ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya
(ketika membaca) Al-Kitab agar kamu menyangka (yang mereka baca) itu sebagian dari Al-Kitab.
Padahal, itu bukan dari Al-Kitab. Mereka berkata, ‘Itu dari Allah.” Padahal, itu bukan dari Allah.
Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, sedangkan mereka mengetahui.” (QS. Ali

Imran : 78).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka, (Kami hukum mereka) karena mereka melanggar perjanjian itu, kafir terhadap keterangan-
keterangan Allah, membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan mengatakan, ‘Hati
kami tertutup.’ Sebenarnya Allah telah mengunci hati mereka karena kekufurannya. Maka, mereka
tidak beriman kecuali hanya sebagian kecil (dari mereka). (Kami juga menghukum mereka) karena
kekufuran mereka dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan tuduhan palsu lagi sangat keji.
(Kami menghukum pula mereka) karena ucapan mereka, ‘Sesungguhnya kami telah membunuh
Almasih, Isa putra Maryam, Rasul Allah,” padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula)
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh adalah) orang yang menurut mereka menyerupai (Isa).

Sesungguhnya mereka yang berselisih pendapat tentangnya (pembunuhan Isa), selalu dalam
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keragu-raguan terhadapnya. Mereka benar-benar tidak mengetahui (siapa sebenarnya yang
dibunuh itu), kecuali mengikuti persangkaan belaka. (Jadi,) mereka tidak yakin telah
membunuhnya. Akan tetapi, Allah telah mengangkatnya (Isa) ke hadirat-Nya. Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisa’ : 155-158).

Allah berfirman,
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“Orang Yahudi dan orang Nasrani berkata, ‘Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-
Nya.” Katakanlah, ‘(Jika benar begitu,) mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?
Sebaliknya, kamu adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang Dia ciptakan.” (QS. Al-

Ma’idah : 18).

Allah berfirman,
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“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Uzair putra Allah,” dan orang-orang Nasrani berkata, ‘Al-Masih
putra Allah.’ Itulah ucapan mereka dengan mulut-mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-
orang yang kufur sebelumnya. Allah melaknat mereka,; bagaimana mereka sampai berpaling?
Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan para rahib (Nasrani) sebagai tuhan-tuhan selain Allah

serta (Nasrani mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam.” (QS. At-Taubah : 30-31).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Banyak di antara Ahlul kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu setelah
kamu beriman menjadi kafir kembali karena rasa dengki dalam diri mereka setelah kebenaran

jelas bagi mereka.” (QS. Al-Bagarah : 109).

Dan ayat-ayat lainnya yang tak keheranan tak henti-hentinya melihat fitnah, pertentangan,
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perilaku tercela dan skandal mereka. Tujuan dari ini semua adalah untuk menyebutkan contoh

dari kondisi-kondisi mereka, agar dapat menberikan jawaban yang fundamental sebagai berikut.

Ketiga, dari uraian sebelumnya terlihat jelas bahwa asal muasal agama-agama yang disyariatkan
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya adalah satu dan tidak memerlukan pendekatan apa pun.
Juga menjadi jelas bahwa kaum Yahudi dan Nasrani memutarbalikkan dan mengubah apa yang
diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, hingga agama-agama mereka menjadi palsu, dusta,
kafir dan sesat. Oleh karena, itu Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam diutus
kepada mereka dan kepada bangsa-bangsa lain pada umumnya, untuk menjelaskan dan
mengungkapkan kebenaran yang mereka sembunyikan dan untuk mengoreksi akidah (keyakinan)
dan hukum yang telah mereka rusak, serta untuk membimbing mereka dan kaum yang lain ke

jalan yang benar.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai Ahlul Kitab, sungguh rasul Kami telah datang kepadamu untuk menjelaskan banyak hal
dari (isi) kitab suci yang kamu sembunyikan dan membiarkan (tidak menjelaskan) banyak hal
(pula). Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah dan kitab suci yang jelas. Dengannya
(kitab suci) Allah menunjukkan kepada orang yang mengikuti ridha-Nya jalan-jalan keselamatan,
mengeluarkannya dari berbagai kegelapan menuju cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan

kepadanya (satu) jalan yang lurus.” (QS. Al-Ma’idah : 15-16).

Allah berfirman,
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“Wahai Ahlul Kitab, sungguh rasul Kami telah datang kepadamu untuk memberi penjelasan

setelah beberapa saat terhentinya (pengutusan) rasul-rasul agar kamu tidak mengatakan, ‘Tidak
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ada yang datang kepada kami, baik pembawa berita gembira maupun pemberi peringatan.’
Sunggquh, telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Allah Maha

Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Ma’idah : 19).

Namun mereka menolak kebenaran dan berpaling darinya karena iri hati, permusuhan, dan

kedengkian mereka sendiri setelah kebenaran menjadi jelas bagi mereka.

Allah Ta’ala berfirman,
s .0 LG e o ow 2% o ow P . P AT o w Ao Ss. < - e %0 w o w 2 &
Gl el G5 G a3 e il e G T S (Sl 3y o ¢Sigas 5l DGSTH JaT 0% i< 55

“Banyak di antara Ahlul kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu setelah
kamu beriman menjadi kafir kembali karena rasa dengki dalam diri mereka setelah kebenaran

jelas bagi mereka.” (QS. Al-Bagarah : 109).

Allah juga berfirman,
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“Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang membenarkan apa yang ada

pada mereka, sedangkan sebelumnya mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir,

ternyata setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka

mengingkarinya. Maka, laknat Allahlah terhadap orang-orang yang ingkar.” (QS. Al-Baqgarah : 89).

Allah berfirman,
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“Setelah datang kepada mereka Rasul (Nabi Muhammad) dari Allah yang membenarkan apa yang
ada pada mereka, sebagian orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu ke
belakang punggung (tidak menggubrisnya) seakan-akan mereka tidak tahu.” (QS. Al-Baqarah :
101).
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Allah juga berfirman,
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“Orang-orang yang kufur dari golongan Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan
meninggalkan (kekufuran mereka) sampai datang kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu)
seorang Rasul dari Allah (Nabi Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran suci (Al-

Qur’an) yang di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah : 1-3).

Bagaimana mungkin orang yang rasional (berakal), yang mengetahui keteguhan mereka dalam
kebatilan dan kegigihan mereka dalam berbuat salah berdasarkan bukti yang nyata dan
pengetahuan karena mengikuti rasa iri pada diri mereka sendiri dan mengikuti hawa nafsu

mereka, dapat mengharapkan pemulihan hubungan antara mereka dan umat Islam yang benar ?

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka, apakah kamu (Muslimin) sangat mengharapkan mereka agar percaya kepadamu,
sedangkan segolongan mereka mendengar firman Allah lalu mereka mengubahnya setelah

memahaminya, padahal mereka mengetahui(-nya) ?” (QS. Al-Bagarah : 75).

Allah juga berfirman,
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“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Nabi Muhammad) dengan hak sebagai pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan. Engkau tidak akan dimintai (pertanggungjawaban) tentang
penghuni-penghuni neraka. Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu
(Nabi Muhammad) sehingga engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah, ‘Sesungguhnya

petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).” Sungguh, jika engkau mengikuti hawa nafsu
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mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak ada bagimu pelindung dan penolong

dari (azab) Allah.” (QS. Al-Bagarah : 119-120).

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,

/////

“Bagaimana (mungkin) Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang kufur setelah
mereka beriman dan mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar dan bukti-bukti yang jelas
telah sampai kepada mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.” (QS. Ali

Imran : 86).

Sebaliknya, jika mereka tidak lebih keras dari saudara-saudara mereka yang musyrik dalam
kekafiran dan permusuhan terhadap Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, maka

mereka sama saja.

Sungguh Allah Ta’ala telah berfirman,
il Hald 4 13l * A o oG

“Maka, janganlah engkau patuhi orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah). Mereka
menginginkan agar engkau bersikap lunak. Maka, mereka bersikap lunak (pula).” (QS. Al-Qalam :

8-9).

Allah juga berfirman,
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Wahai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah. Kamu juga bukan penyembah apa yang aku sembah. Aku juga tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa

yang aku sembah. Untukmu agamamu dan untukku agamaku.’” (QS. Al-Kafirun : 1-6).

12/16



(]

Sungguh, siapapun yang berbicara tentang menggabungkan atau mendekatkan Islam, Yahudi, dan
Nasrani, ibarat orang yang berusaha keras menggabungkan dua hal yang kontradiktif; antara
kebenaran dan kebatilan, kekafiran dan keimanan, maka tak lain dirinya seperti yang dikatakan

dalam sebuah syair :

Hai orang yang menikahkan Tsurayya dengan Suhail.

Semoga Allah panjangkan usiamu, bagaimana mereka berdua bisa bertemu ?
Tsurayya adalah wanita Syam.

Sementara Suhail adalah lelaki Yaman.

Kemudian agama Yahudi dan Nasrani sudah dihapus (di-nasakh) oleh Allah dengan diutusnya
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Allah mewajibkan seluruh penduduk bumi untuk

mengikutinya baik itu Yahudi, Nasrani dan manusia lainnya. Allah Ta’ala berfirman,
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“(Yaitu,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), Nabi yang ummi (tidak pandai baca
tulis) yang (namanya) mereka temukan tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka.
Dia menyuruh mereka pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, menghalalkan segala
yang baik bagi mereka, mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan
beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada mereka.288) Adapun orang-orang yang
beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya terang yang
diturunkan bersamanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-orang beruntung. Katakanlah (Nabi
Muhammad), ‘Wahai manusia, sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi kamu semua, Yang
memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak ada tuhan selain Dia, serta Yang menghidupkan dan

mematikan. Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) nabi ummi (tidak pandai
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baca tulis) yang beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia agar
kamu mendapat petunjuk.”’ (QS. Al-A'raf : 157-158).

Apabila mereka tetap pada agama mereka yang Mansukh (terhapus), maka hal itu merupakan
sikap berpegang teguh pada kebatilan dan tidak beragama. Maka tidak boleh bagi kaum Muslimin
untuk mendekatkan (konvergensi) agama dengan mereka, karena merupakan pengakuan
terhadap kebatilan mereka dari satu sisi dan tertipu dengan orang-orang bodoh dari sisi yang lain.
Seharusnya, kebatilan merekalah yang harus diungkap sebagaimana Allah mengungkap kebatilan

mereka di dalam Al-Qur’an. Wallahu A’lam.

Keempat, jika ada yang bertanya, “Apakah mungkin terjadi gencatan senjata di antara orang-
orang ini atau akankah ada kontrak perdamaian di antara mereka, untuk menghindari
pertumpahan darah dan melindungi dari bencana perang, dan untuk memungkinkan orang
melakukan perjalanan di muka bumi dan bekerja keras dalam hidup untuk mencari penghidupan,
membangun dunia, menyerukan kebenaran, dan membimbing orang, menegakkan keadilan di
tengah-tengah dunia ?” Sekiranya demikian, maka itu adalah pernyataan yang masuk akal, dan
usaha untuk mencapainya adalah suatu ikhtiar yang berhasil, dan niat untuk mencapainya adalah
niat yang mulia. Karena potensinya, dan dampaknya yang besar. Namun pada saat inilah tidak
memungkinkan untuk menerima jizyah, sesuai dengan firman Allah Ta’ala dalam surah At-Taubah,
o 15T Gl G I i 5580 ¥ Al A R0 G i ¥ ¥ ol s 3850 il 156
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir, tidak mengharamkan
(menjauhi) apa yang telah diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama
yang hak (Islam), yaitu orang-orang yang telah diberikan Kitab (Yahudi dan Nasrani) hingga
mereka membayar jizyah dengan patuh dan mereka tunduk.” (QS. At-Taubah : 29), dengan tetap

menjaga terpenuhinya kebenaran (hak) dan memenangkan yang hak.

Hal ini tidak dengan cara umat Islam berdamai dengan kaum musyrik, atau melepaskan sebagian

dari hukum Allah, atau sebagian dari kemuliaan martabat dan merendahkan diri mereka,
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melainkan dengan tetap menjaga harga diri mereka dan berpegang pada Kitab Tuhan mereka dan
Sunah Nabi mereka, dan membenci musuh-musuh Allah dan tidak loyal kepada mereka, sesuai

dengan tuntunan Al-Qur'an dan meladani Rasul yang mulia.

Allah Ta’ala berfirman,
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“(Akan tetapi,) jika mereka condong pada perdamaian, condonglah engkau (Nabi Muhammad)
padanya dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya hanya Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” (QS. Al-Anfal : 61).

Allah Ta’ala juga berfirman,
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“Maka, janganlah kamu lemah dan mengajak berdamai (saat bertemu dengan musuhmu), padahal
kamulah yang paling ungqul. Allah besertamu dan tidak akan mengurangi (pahala) amal-amalmu.”

(QS. Muhammad : 35).

Nabi kita, Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, menjelaskan hal ini secara praktis, dan beliau
mewujudkannya bersama kaum Quraisy pada peristiwa Hudaibiyah, dengan kaum Yahudi di
Madinah sebelum Perang Khandaq, pada Perang Khaibar, dan dengan kaum Nasrani Romawi pada
Pertempuran Tabuk. Hal ini memberikan dampak yang besar dan hasil yang gemilang dalam hal
keamanan dan keselamatan jiwa, mendukung kebenaran dan memberdayakannya di muka bumi,
orang-orang berbondong-bondong memeluk agama Allah, dan setiap orang beralih bekerja dalam
hidup demi agama dan dunianya. Kemakmuran, kesejahteraan, kekuatan kekuasaan, penyebaran
Islam dan perdamaian di dalam sejarah dan realitas kehidupan merupakan bukti yang paling kuat
dan saksi yang paling benar terhadap hal itu, bagi orang yang adil terhadap dirinya sendiri, mau

mendengarkan, mengatur suasana hati dan pemikirannya, bebas dari fanatisme dan kemunafikan.

Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang

mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya dan dia menyaksikan. Allah-lah yang
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membimbing ke jalan yang benar. Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami dan Dia sebaik-baik

pelindung.
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